5.1.

5.2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

Fraksi n-heksan (F1) ekstrak etanol daun pacar kuku (Lawsonia
inermis Linn.) merupakan fraksi terpilih yang memiliki daya
hambat paling besar terhadap aktivitas enzim xantin oksidase
dengan nilai ICso sebesar 111,35 + 8,30 pg/ml.

Jenis golongan senyawa flavonoid yang terkandung di dalam fraksi
n-heksan (F1) ekstrak etanol daun pacar kuku (Lawsonia inermis

Linn.) sebagai fraksi terpilih adalah jenis golongan flavon.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diperlukan adanya

penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah jenis golongan flavon dari

ekstrak etanol daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) memiliki potensi

sebagai inhibitor enzim xantin oksidase.
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